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Abstrak— Seiring berjalannya waktu pengelolaan sport center 

yang dulu dan sekarang berbeda dalam pengelolaannya, 

pengelolaan yang dulu menggunakan cara konvensional dan 

untuk sekarang mulai beralih menggunakan cara digital. Dalam 

sport center terdapat proses bisnis, dimana pelanggan melakukan 

pembookingan dan pembayarannya secara manual, hal ini 

menyebabkan penggunaan waktu yang tidak efisien sehingga 

diperlukan solusi untuk menanganinya. Dengan dibangunnya 

sistem informasi ini diharapkan dapat membantu karyawan 

dalam mengelola data booking dan penjadwalannya lalu 

membantu pelanggan supaya mempermudah mencari jadwal dan 

pembookingan agar tidak bentrok dengan orang lain dan 

mempermudah dalam pembayarannya. Dalam pembangunan 

sistem informasi ini menggunakan metode observasi dan 

wawancara untuk menemukan permasalahan dan kebutuhan 

yang ada untuk sistem informasi ini. Hasil dari penelitian ini yaitu 

sistem informasi yang telah dibuat dan telah melewati 

serangkaian pengujian UAT (User Acceptance Test). Hasil dari 

pengujian untuk sistem informasi sport center sangkuriang ini 

sudah sesuai dan berjalan dengan baik dan sistem informasi ini 

sudah siap di implementasikan dengan derajat penerimaan 

sebesar 82%. Untuk pengembangan selanjutnya diharapkan 

dapat menutupi kekurangan yang ada dalam sistem ini dan juga 

penambahan beberapa fitur baru. 

Kata kunci—Sport Center; Sistem Informasi; Booking; Mobile; 

Android 

I.  PENDAHULUAN 

Gedung olahraga yang mewadahi kegiatan latihan maupun 
rekreasi yang disebut sport center yang menyediakan fasilitas-
fasilitas yang mampu menunjang orang-orang. Gedung ini juga 
berfungsi sebagai sarana pembinaan dan peningkatan prestasi 
olahraga [1]. Olahraga merupakan kegiatan yang sering 
dilakukan sehari-hari untuk menjaga Kesehatan jasmani 
maupun rohani dan juga berguna untuk meningkatkan imunitas 
tubuh seseorang, olahraga mempunyai berbagai manfaat  bagi 
seseorang yang melakukannya secara rutin supaya jauh dari 
beragam penyakit karena imunitas tubuh yang sering olahraga 
sudah terjamin daripada orang-orang yang tidak suka olahraga 
[2]. Olahraga bisa dilakukan secara indoor ataupun outdoor, 
akan tetapi terkadang sulit untuk menemukan wadah yang bisa 
dijadikan tempat untuk berolahraga dan juga berlatih [3] [4].  

Semakin berkembangnya zaman Booking online sudah 
diterapkan banyak di beberapa tempat sport center, karena untuk 
mempermudah pemesanan lapang Ketika seseorang tidak bisa 

langsung datang ketempat Sport Center langsung, dengan 
layanan online juga bisa menyusun jadwal sesuai dengan waktu 
yang kita pilih. Dalam pembayarannya juga bisa dilakukan 
secara online menggunakan kredit atau yang lainnya [5][6].  

Aplikasi mobile dibuat untuk perangkat-perangkat bergerak 
seperti: Smartphone, SmartWatch, Tablet, dan lainnya. 
Perangkat lunak atau disebut juga software aplikasi merupakan 
hasil dari pemrograman mobile yang dirancang menggunakan 
bahasa pemrograman tertentu.Mobile apps dapat meningkatkan 
pengalaman seseorang dalam menjalankan aktivitasnya 
[7][8][9]. Sistem operasi seluler generasi baru yaitu android 
yang berjalan pada platform Kernel Linux. Pengembangan 
aplikasi mobile Android didasarkan pada kode-kode bahasa 
Java. Android menyediakan kerangka aplikasi yang kaya yang 
memungkinkan pengguna untuk menghasilkan aplikasi dan 
game inovatif untuk gadget seluler dalam lingkungan bahasa 
java [10]. 

Sport Center Sangkuriang salah satu tempat yang 
menyewakan lapangan olahraga antara lain Lapangan Futsal, 
Lapangan Basket, Lapangan Bulutangkis, volly dan Tenis Meja. 
Dari hasil survei proses pengelolaan booking lapangan masih 
dilakukan secara konvensional, pelanggan yang tidak 
mempunyai jadwal tetap setiap minggu biasanya melakukan 
booking dengan datang secara langsung ke tempat dan 
pelanggan juga harus bertanya kepada karyawan untuk melihat 
langsung jadwal kosong yang dapat digunakan, hal ini kurang 
efisien karena pelanggan harus dating ketempatnya langsung. 
Berdasarkan hal tersebut ada beberapa masalah yang 
teridentifikasi yaitu pada pendaftaran member masih manual, 
penjadwalan booking lapangan masih manual, pembayaran 
untuk booking lapang juga masih manual. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu membuat aplikasi sistem 
informasi sport center berbasis mobile agar mempermudah 
dalam mengelola data member yang ada pada sport center 
sangkuriang. Membuat sistem penjadwalan booking yang 
menggunakan sistem aplikasi dan Membuat sistem pembayaran 
booking yang menghasilkan keluaran bukti kwitansi 
pembayaran. Adapun manfaatnya yaitu memberikan 
kemudahan dalam proses mengatur lapangan agar terhindar dari 
jadwal yang bentrok, dapat mengoptimalkan pembookingan 
lapang yang lebih cepat dan memudahkan pelanggan dalam hal 
pembayaran. 
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Meskipun sudah banyak sistem informasi sport center 
[11][12][13]. Studi kasus yang diambil dalam sistem informasi 
ini berbeda. Dari permasalahan-permasalhan diatas yang telah 
dijelaskan maka dari itu Sport Center Sangkuriang 
membutuhkan sistem informasi yang dapat digunakan oleh 
pelanggan untuk membooking lapangtanpa harus datang 
langsung ke sport center sangkuriang. Karyawan juga 
membutuhkan sistem informasi untuk mengolah data booking 
lapangan dan juga data pelanggan.  

II. METODE 

Dalam pembangunan sistem ini sebelumnya kami 
melakukan wawancara dan pengumpulan requirement sebelum 
masuk ke tahap desain dan pengembangan. Proses wawancara 
dilakukan dengan mendatangi Gedung olahraga pada tanggal 13 
April 2020 dan berikutnya pada tanggal 4 dan 20 mei 2020. 
Wawancara berlangsung rata-rata 1 jam, wawancara dilakukan 
dengan pihak sport center sangkuriang. Pada setiap pertemuan 
saya menyoroti topik seperti masalah atau kebutuhan yang ada 
dan proses bisnis di sposrt center sangkuriang  lalu aktor yang 
terlibat dalam sistem ini. saya melakukan pengamatan dari 
proses bisnis yang sedang berjalan untuk menemukan 
permasalahan yang terjadi. Setelah wawancara dengan 
narasumber terkait requirement yang disepakati [14]. Selain 
wawancara, juga dilakukan observasi pada tanggal 5 hingga 10 
juni 2020, dengan cara mengamati secara dekat proses 
pembookingan dan pembayaran booking yang terjadi di sport 
center sangkuriang.   

A. Proses Bisnis Dan Tujuan Sistem 

Proses bisnis berbeda satu sama lain, sesuai dengan 
faktornya [15][16]. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, 
proses bisnis dalam sport center yang kami temukan yaitu dalam 
pembookingan lapang, pelanggan mendatangi gedung untuk 
menyakan pada karyawan yang sedang berjaga mengenai jadwal 
booking. Setelah pelanggan melihat info pelanggan menentukan 
tanggal pembookingan yang akan dibooking pelanggan tersebut 
lalu mengisi form yang telah disediakan oleh karyawan. Setelah 
selesai mengisi form yang telah disediakan maka akan dilakukan 
pembayaran langsung, jika sudah melakukan pembayaran maka 
pelanggan akan diberikan bukti faktur sebagai bukti 
pembookingan . Dari proses tersebut didapatkan permasalahan 
yang terjadi seperti digambarkan dalam Table 1. 

TABEL 1.  MASALAH DARI HASIL OBSERVASI DAN WAWANCARA PROSES 

BISNIS 

No Masalah 

Ditemukan 

Deskripsi 

1 Pembookingan Pembookingan dilakukan masih dengan 

cara manual, pelanggan yang datang ke 

tempat secara bersamaan akan mengalami 

tumpeng tindih dalam pembookingan 

2 Transaksi  Pembayaran masih harus secara langsung, 

tidak dapat melalui online. 

3 Penjadwalan Sistem penjadwalan tidak selalu diawasi 

oleh karyawan sehingga terjadi 

kekeliruan. 

4 Pembatalan booking Untuk pembatalan pembookingan 

pelanggan harus datang ke tempat dan 

pelanggan belum tentu memiliki waktu. 

5 Pengelolaan 

keuangan 

Pengelolaan sebelumnya tidak 

terorganisir karena pencatatan 

No Masalah 

Ditemukan 

Deskripsi 

penjadwalan dan keuangan berada pada 

buku yang berbeda. 

 

 Dari hasil observasi dan wawancara masalah yang telah 
ditemukan, saya membuat tujuan sistem ini dalam Tabel 2 : 

TABEL 2.  TABEL TUJUAN SISTEM INFORMASI SPORT XENTER 

No Jenis 

Tujuan 

Deskripsi Tujuan Memecahkan 

Masalah No- 

1 Spesific Sistem ini bertujuan untuk 

membuat sistem informasi 

yang membantu sport center 

dalam Administrasi 

1, 2, 3, 4 

2 Measurable Membuat jadwal booking dan 

pembayaran menjadi online 

1, 2, 3, 4  

3 Achievable Mengelola sistem sport center 1, 2, 3, 4, 5 

4 Realistic Sistem ini berbasis mobile 

yang bisa di akses oleh 

karyawan dan pelanggan 

1, 2, 3, 4 

5 Time-Bound Untuk digunakan pada tahun 

2020 

 

B. Desain Sistem 

Pembangunan sistem meliputi proses analisis dan desain 
yang akan digunakan. Hal ini didasarkan pada proses 
pembangunan yang harus menjawab permasalahan yang 
ada,dengan memberikan solusi [17][18]. Perancangan ini juga 
meliputi metode yang digunakan serta perancangan database 
yang digambarkan pada Tabel 3 : 

TABEL 3.  TABEL CUSTOMER 

Field name Data type Field size key 

ID_customer Short Text 5 Primary Key 

Nama Customer Short Text 25  

no telp customer Short Text 13  

Alamat customer Short Text 30  

 

 Tabel customer ini menggambarkan data dari pelanggan 
yang dibuat di database. 

 Selanjutnya, Tabel 4 merupakan Tabel Booking 
menggambarkan data dalam booking yang dibuat dalam 
database. 

TABEL 4.  TABEL BOOKING 

Field name Data type Field size Key 

ID booking Short Text 5 Primary Key 

ID_customer Short Text 5  

Kode lapang Short Text 5  

Waktu booking Short Text 5  

Durasi Short Text 8  

Biaya Number Long 

Integer 

 

Tgl booking Date/Time   

 Tabel karyawan diberikan oleh Tabel 5, menggambarkan 
data dalam karyawan yang dibuat dalam database. 
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TABEL 5.  TABEL KARYAWAN 

Field name Data type Field size key 

ID_Karyawan Short Text 5 Primary Key 

Nama Karyawan Short Text 25  

Alamat Karyawan Short Text 30  

Jabatan Short Text 15  

Tabel 6 dibawah mendefinisikan data lapang yang dibuat 
dalam database. 

TABEL 6.  LAPANGAN 

Field name Data type Field size Key 

Kode_Lapang Short Text 5 Primary 

Key 

Nama Lapang Short Text 25  
 

1) Identifikasi pengguna 
Pembangunan sistem ini mengidentifikasi actor yang telah 

ditentukan dari hasil analisis. Actor memiliki syarat penting 
dalam pembangunan perangkat lunak [19]. Actor terbagi dua 
seperti pada Table 7  

TABEL 7.  IDENTIFIKASI PELAKU SISTEM INFORMASI SPORT CENTER 

No Actor Deskripsi 

1 Karyawan Memiliki hak akses mengelola 

sistem  

2 Pelanggan Memiliki hak akses melakukan 

pembookingan dan melihat info 

2) Analisis Fungsional 
Terdapat beberapa fitur dalam analisis fungsional ini, terbagi 

dalam empat modul yang tekah ditentukan. Digambarkan pada 
Tabel 8  

TABEL 8.  ANALISIS FUNGSIONAL SISTEM INFORMASI SPORT CENTER 

No Modul Deskripsi fungsional 

1 Kelola pelanggan Create, Read, Update and 

Delete. 

2 Kelola karyawan Create, Read, Update and 

Delete. 

3 Kelola lapangan Create, Read, Update and 

Delete. 

4 Kelola Booking Create, Read, Update and 

Delete. 

C. Pengembangan sistem 

Dalam pembangunan ini kami mengimplementasikan sistem 
berbasis mobile menggunakan android studio dan mysql 
database. 

III. HASIL DAN DISKUSI 

A. Sistem Sport center 

Mockup atau antarmuka yang telah dibuat akan membantu 
pengembang untuk rancangan membangun sistem informasi 
sport center sangkuriang. Ada dua actor yaitu karyawan dan 
pelanggan, untuk bisa masuk kedalam sistem setiap pengguna 
terlebih dahulu mengisi username dan password, jika belum 
mempunyai akun untuk pelanggan bisa membuat akun terlebih 
dahulu dalam menu registrasi, seperti yang digambarkan pada 
Gambar 1. 

 

Gambar 1 Implementasi sistem Sport Center Sangkuriang 

Setelah masuk dari login kedalam sistem, pelanggan akan 
masuk dalam menu utama. Dalam menu utama memiliki fitur 
Booking Lapang, Booking saya, Saldo saya, Cek jadwal 
Booking dan Tentang kami. Fitur booking digunakan pelanggan 
untuk membooking kapang dan menentukan Lapangan, jadwal 
dan juga metode pembayarannya. Lalu untuk booking saya 
digunakan untuk melihat jadwal yang telah dibuat oleh 
pelanggan itu sendiri apakah sudah terbooking atau belum. 
Selain itu pelanggan juga bisa melihat dan mengisi saldo dalam 
fitur Saldo saya yang telah ada. Untuk melihat semua jadwal 
apakah jadwal kosong atau sudah ada yang mengisi terdapat 
dalam fitur Cek jadwal booking. Dan yang terakhir fitur tentang 
kami berisi informasi sport center sangkuriang. Kemudian telah 
dilakukan serangkaian pengujian modul yang menghasilkan 
keluaran, salah satu modul yang diuji dapat dilihat dalam Tabel 
9. 

TABEL 9.  USE CASE TEST 

Gunakan ID 

kasus 

UC-4 

Gunakan 

Nama Kasus 

Kelola Booking 

Skenario Uji Melakukan Booking 

Kasus 

Cobaan 

Mengisi kolom Tanggal main, durasi bermain, jenis 

lapang, metode pembayaran, kontak, bukti identitas. 

Prasyarat  

Langkah tes Klik “Booking lapang” dalam menu 

 Mengisi data  dalam booking lapang 

 Klik “Booking” 

Uji data 1. Isi tanggal main <12/15/2018> 

 2. Isi durasi bermain <2 jam> 

 3. Isi jenis lapang <Futsal> 

 4. Isi metode pembayaran <Saldo> 

 5. Isi kontak <081646842655> 

 6. Isi bukti identitas <-> 

Hasil yang 

diharapkan 

Mengisi booking lapang dan berhasil membooking dan 

menampilkan pesan “SELAMAT BOOKING 

BERHASIL” 

Kondisi Pos “SELAMAT BOOKING BERHASIL” 

Status LULUS 
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Gunakan ID 

kasus 

UC-4 

(Lulus / 

Gagal) 

Hasil Aktual 

 

 Dalam aplikasi juga pelanggan dapat melihat Booking yang 
sudah dibuat, saldo, jadwal booking dan tentang kami. 

B. Pengujian Uat (User Acceptance Test) 

Pengujian ini bertujuan untuk menghasilkan hasil output 
sebuah dokumen hasil uji yang dijadikan bukti software ini 
sudah sesuai dan memenuhi kebutuhan yang diminta, User 
acceptance test adalah tahap penting dalam sebuah produk 
karena proses pengujian dilakukan oleh pengguna dalam 
menguji sebuah fungsi sistemnya [20][21][22]. Agar diketahui 
tanggapan pengguna maka pada proses pengujian skenario UAT 
dengan 25 pengujian skenario ini untuk pengguna. Hasil dari 
pengujian skenario UAT untuk pengguna dapat dilihat pada 
Tabel 10: 

TABEL 10.  HASIL UAT 

No Pengguna Tingkat 

Kelayakan 

Komentar 

1 Asep Saepul 

(Pelanggan) 

(22 dari 25) 

88% 

“Aplikasi ini sangat 

memudahkan dalam 

pembookingan dan fiturnya 

mudah dipahami” 

2 Ujang Hermawan 

(Pelanggan) 

(18 dari 25) 

72% 

“Dalam pengisian data 

pembookingan lapang bukti 

identitas kadang tidak bisa di 

upload” 

3 Zaenal Abidin 

(Pelanggan) 

(19 dari 25) 

76% 

“desain tampilan aplikasi 

simple dan dapat dipahami” 

4 Taufik Ashari 

(Pelanggan) 

(20 dari 25) 

80% 

“untuk metode pembayaran 

bisa ditambahkan lagi dengan 

pembayaran elektronik yang 

lain” 

5 Rifaldi Irawan 

(Pelanggan) 

(24 dari 25) 

96% 

“ Desain tampilan sangat 

mudah dipahami dan jelas, 

kemudian sistem sangat 

membantu proses 

pembookingan tanpa 

mengantri di lokasi” 

6 Arif Ma’ruf 

(Pelanggan) 

(21 dari 25) 

84% 

“ Proses booking mudah 

dilakukan serta metode 

pembayaran yang efisien” 

7 Ardhi Indra K 

(Pelanggan) 

(17 dari 25) 

68% 

“Aplikasi terkadang tidak 

dapat diakses secara 

bersamaan dan loading 

cenderung lama“ 

8 Agus Setya M 

(Pelanggan) 

(23 dari 25) 

92% 

“Proses pembayaran lewat 

metode transfer sangat 

membantu pembookingan” 

Rata-rata Kelayakan 82% 

 Dari hasil pengujian skenario UAT untuk tingkat kelayakan 
didapatkan beberapa hal yang dikomentari oleh pelanggan 
seperti seperti error tidak dapat upload bukti identitas dan juga 
pemilihan booking yang tidak bisa diisi. Walaupun demikian, 
hasil akhir yang didapatkan untuk rata-rata kelayakan sebesar 
82% yang termasuk kategori sangat baik, hasil tersebut berasal 
dari pelanggan yang melakukan percobaan terhadap fitur-fitur 
sistem yang ada dengan 25 skenario yang telah dibuat, apakah 
sistem ini sudah sesuai atau tidak. Sehingga para pengguna dapat 
memberikan penilaian dan komentar terhadap sistem yang 
sedang diuji. Dapat dilihat berdasarkan hasil dari pengujian 
UAT, secara keseluruhan responden memberikan tanggapan 
sangat setuju. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi ini 
sudah sesuai dengan keinginan pengguna. 

IV. KESIMPULAN 

Sistem informasi sport center ini membantu proses 
pembookingan dan pencatatan. Mempermudah pelanggan 
dalam melakukan pembookingan secara online dan juga 
pembayaran yang bisa dilakukan dengan transfer atau saldo. 
Sistem yang dibuat siap untuk diimplementasikan pada sport 
center sangfkuriang. Berdasarkan dari hasil pengujian UAT 
(User Acceptance Test) yang telah dilakukan, sistem yang 
dibangun berjalan dengan baik dan telah sesuai dengan 
requirement. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Sistem 
Informasi Sport Center Berbasis Mobile di Sport Center 
Sangkuriang dapat digunakan untuk mempermudah 
pembookingan dan pembayaran lapangan. Untuk 
pengembangan selanjutnya diharapkan dapat menutupi 
kekurangan yang ada dalam sistem ini, desain yang awalnya 
sangat sederhana bisa jadi lebih bagus dan juga penambahan 
beberapa fitur baru. 
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